Pengaruh self congruity,  experience dan brand personality 

terhadap brand loyalty smartphone Samsung Galaxy S series





SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan 
menggunakan Structural Equation Modelling (SEM), maka 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Hipotesis 1 yang menyatakan self congruity berpengaruh 
signifikan terhadap brand prestige, ditolak. Pengaruh 
tersebut positif namun tidak signifikan. Artinya self 
congruity tidak secara signifikan menentukan brand 
prestige smartphone Samsung Galaxy S-Series di 
Surabaya. 
2. Hipotesis 2 yang menyatakan brand personality 
berpengaruh signifikan terhadap brand prestige, 
diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan. 
Artinya brand personality menentukan brand prestige 
smartphone Samsung Galaxy S-Series di Surabaya. 
3. Hipotesis 3 yang menyatakan brand experience 
berpengaruh signifikan terhadap brand prestige, 
diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan. 
Artinya brand experience menentukan brand prestige 
pada smartphone Samsung Galaxy S-Series di Surabaya. 
84 
 
4. Hipotesis 4 yang menyatakan brand prestige berpengaruh 
signifikan terhadap brand loyalty, diterima. Pengaruh 
tersebut positif dan signifikan. Artinya brand prestige 
menentukan brand prestige pada smartphone Samsung 
Galaxy S-Series di Surabaya. 
5. Hipotesis 5 yang menyatakan self congruity berpengaruh 
signifikan terhadap brand loyalty  melalui brand 
prestige, ditolak. Pengaruh tersebut positif namun tidak 
signifikan. Self congruity tidak signifikan meningkatkan 
brand loyalty melalui brand prestige pada smartphone 
Samsung Galaxy S-Series di Surabaya. 
6. Hipotesis 6 yang menyatakan brand personality 
berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty  
melalui  brand prestige, diterima. Pengaruh tersebut 
positif dan signifikan. Artinya brand personality dapat 
meningkatkan brand loyalty melalui brand prestige pada 
smartphone Samsung Galaxy S-Series di Surabaya secara 
siginifikan. 
7. Hipotesis 7 yang menyatakan brand experience 
berpengaruh signifikan terhadap brand loyalty  
melalui  brand prestige, diterima. Pengaruh tersebut 
positif dan signifikan. Artinya brand experience dapat 
meningkatkan brand loyalty melalui brand prestige pada 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 
melihat sejauh mana dampak loyalitas konsumen 
terhadap peningkatan aktivitas bisnis perusahaan, seperti 
perolehan laba dan pendapatan, dan lain-lain. Dengan 
demikian, maka dampak penelitian ini akan membawa 
perkembangan bisnis bagi Samsung Store. 
2. Variabel brand prestige merupakan variabel yang 
memberikan pengaruh besar terhadap loyalitas dari 
konsumen smartphone Samsung. Samsung Store 
disarankan untuk terus meningkatkan sisi prestise dari 
brandnya agar semakin meningkat konsumen yang loyal 
untuk menggunakan produk smartphone Samsung ini. 
Peningkatan fitur-fitur serta eksklusivitas produk pada 
tipe Galaxy S-Series diharapkan dapat meningkatkan 
loyalitas konsumen terhadap produk smartphone 
Samsung. 
3. Peneliti menyarankan Samsung Store agar lebih 
menekankan dan memperhatikan tentang masalah 
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loyalitas ini dengan bidang kajian yang lebih mendalam 
dan rinci lagi khususnya yang terkait dengan keinginan 
dan kebutuhan konsumen.  
4. Samsung Store hendaknya dapat meningkatkan rasa 
loyalitas pelanggan dengan cara meningkatkan kualitas 
pelayanan after-sales service dan sparepart dari waktu ke 
waktu sehingga dapat memberikan keunggulan layanan 
dibandingkan kompetitor lainnya. 
5. Melakukan kajian secara mendalam dengan 
mempergunakan variabel-variabel penelitian selain yang 
digunakan oleh peneliti ini sehingga dapat membantu 
meningkatkan penjelasan tentang loyalitas konsumen 
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